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Abstrak 
      Kepemimpinan transformasional dapat diakui sebagai gaya kepemimpinan 
yang mempertinggi kesadaran akan kepentingan kolektif di antara anggota 
organisasi dan membantu karyawan untuk mencapai partisipasi tujuan karyawan. 
Motivasi intrinsik akan memberikan sebuah kesadaran dari dalam diri karyawan 
dimana ketika melakukan tugas, karyawan akan dengan sendirinya bersemangat 
mengingat motivasi-motivasi yang terkait dengan pekerjaan. Kinerja karyawan atau 
hasil dari tugas yang diberikan oleh organisasi kepada karyawan merupakan tolak 
ukur yang dipakai untuk melihat sejauh mana karyawan dapat berkontribusi bagi 
organisasi. Kinerja yang semakin baik menandakan adanya keseriusan karyawan 
terhadap tugas dan tanggungjawab yang diberikan.  
      Penelitian ini bertujuan untuk melihat ada tidaknya pengaruh kepemimpinan 
transformasional dan motivasi intrinsik terhadap kinerja anggota DPR Papua. 
Metode pengambilan sampling menggunakan probability sampling dengan teknik 
purposive sampling. Pengujian hipotesis menggunakan regresi linier berganda. 
Data penelitian ini menggunakan data primer yang diperoleh melalui pembagian 
kuesioner kepada 49 anggota DPR Papua. Hasil penelitian menunjukkan 
kepemimpinan transformasional secara individual tidak berpengaruh signifikan dan 
positif terhadap kinerja dan motivasi intrinsik berpengaruh signifikan dan positif 
terhadap kinerja anggota DPR Papua. 









1.1. Latar Belakang Masalah 
      Sumber daya manusia manusia merupakan elemen penting bagi setiap 
organisasi dan perusahaan, dimana sumber daya manusia menjadi penggerak, 
perencana dan pengeksekusi dari setiap visi dari organisasi maupun perusahaan 
yang memiliki Sumber Daya Manusia (SDM). Melihat pentingnya SDM bagi 
pertumbuhan organisasi dan perusahaan, maka SDM perlu dikembangkan dengan 
baik serta dengan penuh keseriusan. Sumber daya manusia dapat menjadi pelajaran 
awal yang diberikan oleh perusahaan kepada para karyawan, dalam proses pelatihan 
secara individu maupun kelompok. Era globalisasi seperti sekarang ini tidak hanya 
mengandalkan kemajuan teknologi tetapi juga peran perusahaan dan karyawan 
dalam melakukan tugas dan tanggungjawab yang baik dan benar. SDM perlu 
dikelola dan dikembangkan dengan baik agar efektivitas dan efisiensi perusahaan 
semakin meningkat.  
      Pemimpin adalah bagian yang tidak bisa dipisahkan dari perusahaan. Menurut 
Kristianti (2007) dalam Lee dan Hidayat (2018) kepemimpinan adalah kemampuan 
untuk memajukan (membujuk) orang lain untuk mencapai tujuan dengan antusias, 
dan bagaimana sikap pemimpin menggunakan kepemimpinan yang dimiliki untuk 
mencapai tujuan yang diinginkan oleh perusahaan.  
      Kepemimpinan transformasional dapat diakui sebagai gaya kepemimpinan 





organisasi dan membantu karyawan untuk mencapai partisipasi tujuan karyawan. 
Pemimpin harus bisa menaruh rasa percaya dan keyakinan kepada karyawan, 
kepemimpinan transformasional dapat memberikan dampak yang baik secara 
menyeluruh ketika pemimpin mengerti dan menerapkan gaya kepemimpinan 
dengan baik dan benar.  
      Pemimpin mempunyai tanggungjawab untuk memberikan motivasi dan 
dorongan yang positif kepada karyawan untuk bekerja. Menurut Handoko (2008) 
dalam Lee dan Hidayat (2018) motivasi yang ada pada seseorang adalah kekuatan 
pendorong yang akan mewujudkan suatu perilaku guna mencapai tujuan kepuasan 
diri. Motivasi dapat datang dari diri sendiri atau dari luar seseorang. Gaya 
kepemimpinan transformasional yang diterapkan dengan baik serta pemberian 
motivasi yang benar akan sangat berdampak baik bagi keberlangsungan 
perusahaan, ketika para karyawan mendapatkan tugas atau tanggungjawab yang 
berat pimpinan harus bisa datang dan memberikan masukan yang baik, memotivasi 
karyawan, memberikan dorongan dan dukungan serta menaruh kepercayaan dan 
keyakinan yang tinggi bagi karyawan. Melihat bagaimana pentingnya 
kepemimpinan transformasional dalam memberikan motivasi membuat peneliti 
tertarik meneliti hal tersebut. Peneliti ingin melihat bagaimana penerapan gaya 
kepemimpinan yang baik dan benar akan memotivasi karyawan dalam melakukan 
tugas dan tanggungjawab yang diberikan perusahaan kepada para karayawan. 
Peneliti juga ingin melihat bagaimana motivasi intrinsik secara langsung dari 
pengalaman para karyawan. Dewan Perwakilan Rakyat Papua (DPR Papua) 





Dewan Perwakilan Rakyat Papua merupakan parlemen yang berada di Papua yang 
bekerja untuk masyarakat Papua. DPR Papua dipilih oleh masyarakat di daerah 
Papua yang anggota terpilihnya bekerja untuk daerah pemilihannya masing-
masing. Peneliti ingin melihat bagaimana para anggota dewan ini bekerja dengan 
gaya kepemimpinan masing-masing. Peneliti ingin mengetahui bagaimana anggota 
DPR Papua memimpin masyarakat daerahnya, gaya kepemimpinan serta motivasi 
yang dimiliki oleh para anggota dewan terpilih, apakah para anggota dewan hanya 
termotivasi oleh gaji, tunjungan atau mempunyai motivasi tersendiri dalam bekerja 
dan membangun tanah Papua.  
 
1.2. Rumusan Masalah 
      Agar mempermudah penelitian ini, maka peneliti akan memfokuskan 
permasalahan yang akan diteliti sebagai berikut:  
1. Apakah kepemimpinan transformasional berpengaruh terhadap kinerja anggota 
DPR Papua? 
2. Apakah motivasi intrinsik berpengaruh terhadap kinerja karyawan anggota DPR 
Papua? 
 
1.3. Batasan Masalah 
      Agar penelitian ini lebih terfokus, maka peneliti membatasi variabel yang akan 






1. Kepemimpinan Transformasional  
      Swandri (2003) dalam Lee dan Hidayat (2018) menyatakan 
kepemimpinan transformasional merupakan pemimpin yang memiliki 
kekuatan untuk mempengaruhi bawahan dengan cara tertentu. Burn (1978) 
dalam Haq dan Kuchinke (2016) mengatakan kepemimpin transformasional 
memodifikasi keyakinan dan sikap karyawan dengan menginspirasi bawahan. 
2. Kinerja Karyawan 
     Kinerja menurut Mangkunegara (2005) dalam Lee dan Hidayat (2018) 
merupakan hasil kerja dalam kualitas dan kuantitas yang dicapai seorang 
karyawan dalam melakukan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang 
diberikan kepadanya. Seseorang dapat dikatakan memiliki kinerja yang baik 
ketika seseorang mampu melakukan pekerjaan dengan baik, yaitu mencapai 
standar kerja yang telah ditentukan dan atau bahkan melebihi standar yang 
telah ditentukan (Lee dan Hidayat, 2018). 
3. Motivasi intrinsik 
     Motivasi intrinsik akan muncul apabila karyawan merasa kebutuhan diri 
terpenuhi di dalam perusahaan. Dalam arti lain, perusahaan mampu melihat 
level motivasi karyawan masing-masing dan membantu dalam pencapaian 
level hingga sampai pada tingkat yang diinginkan perusahaan dan 
karyawan. Selain meningkatkan kinerja, motivasi intrinsik memberi energi 
berbagai macam perilaku, mempengaruhi, emosi, dan sikap-imbalan utama 
yang merupakan pengalaman otonomi dan pengaruh (Deci & Ryan, 1985; 





1.4. Tujuan Penelitian 
      Tujuan yang ingin dicapai pada penelitian ini sebagai berikut: 
1. Untuk mengetahui pengaruh kepemimpinan transformasional terhadap 
kinerja anggota DPR Papua. 
2. Untuk mengetahui pengaruh motivasi intrinsik terhadap kinerja anggota DPR 
Papua. 
 
1.5. Manfaat Penelitian 
      Dari penelitian ini peneliti mengharapkan manfaat untuk: 
1. Bagi perusahaan, diharapkan hasil penelitian ini memberikan pengetahuan 
baru tentang bagaimana memberdayakan atau mengembangkan sumber daya 
manusia, sehingga hasil yang didapatkan perusahaan memuaskan. Penelitian 
ini juga diharapkan akan memberikan kesadaran bagi pimpinan untuk melihat 
gaya kepemimpinan yang dimilikinya, mengembangkannya dan memberikan 
hasil atau contoh nyata kepada para karyawan. 
2. Bagi masyarakat, peneliti berharap hasil ini dapat menjadi contoh atau 
informasi yang bisa di gunakan untuk berkembang secara individual maupun 
berkelompok ketika ingin menggunakan sumber daya manusia sebagai acuan 
dalam bekerja. Peneliti juga berharap agar masyarakat semakin sadar akan 
pentingnya sumber daya manusia dalam bekerja. 
3. Bagi peneliti, hasil ini bisa menjadi pendukung dalam melakukan skripsi 






1.6. Sistematika Laporan 
BAB I PENDAHULUAN 
Bab bagian ini akan menjelaskan mengenai latar belakang masalah, 
rumusan masalah, batasan masalah, tujuan penelitian, dan manfaat 
penelitian dan sistematika laporan. 
BAB II TINJAUAN PUSTAKA 
Bab bagian ini menjelaskan mengenai deskriptif teori yang berkaitan 
dengan penelitian ini, penelitian terdahulu, kerangka penelitian dan 
hipotesis penelitian. 
BAB III METODOLOGI PENELITIAN 
Bab bagian ini menjelaskan mengenai jenis penelitian, lokasi penelitian, 
populasi dan sampel, teknik pengambilan sampel, data penelitian, instrumen 
penelitian, metode pengujian instrumen dan metode analisis data. 
BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 
Bab bagian ini berisi hasil dan pembahasan dari olah data yang telah 
dilakukan yaitu hasil pengujian instrumen penelitian, statistik deskriptif, 
karakteristik responden, hasil uji regresi variabel dalam penelitian.   
BAB V PENUTUP 
Bab bagian ini berisi kesimpulan, implikasi manajerial, keterbatasan 









      Bab ini berisi kesimpulan dari penelitian yang telah dibahas oleh peneliti dari 
bab sebelumnya, bab ini akan membahas kesimpulan, implikasi manajerial, 
keterbatasan dalma melakukan penelitian dan saran dari peneliti. 
5.1. Kesimpulan 
      Berdasarkan hasil analisi yang diperoleh, maka dapat ditarik kesimpulan 
sebagai berikut: 
1. Kepemimpinan Transformasional tidak berpengaruh signifikan dan positif 
terhadap kinerja anggota DPR Papua. Gaya kepemimpinan transformasional 
tidak mempengaruhi baik buruknya kinerja yang dihasilkan para anggota dewan. 
2. Motivasi intrinsik berpengaruh signifikan dan positif terhadap kinerja anggota 
DPR Papua. Motivasi yang berasal dari dalam diri, dengan dorongan dan 
kesadaran yang tepat akan menjadi landasan keberhasilan anggota DPR Papua 
dalam bekerja dan sejalan dengan kinerja yang memuaskan. 
 
5.2. Implikasi Manajerial 
      Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, peneliti menemukan variabel 
kepemimpinan transformasional tergolong sangat tinggi dengan nilai total mean 
sebesar 4,34. Peneliti melihat kepemimpinan transformasional dapat menjadi aset 





pemimpin yang mempunyai gaya kepemimpinan dapat membawa diri dalam segala 
keadaan baik ketika menghadapi masalah yang sulit maupun terdesak. Walaupun 
dalam penelitian ini menunjukkan gaya kepemimpinan transformasional tidak 
mempengaruhi kinerja yang dihasilkan anggota DPR Papua, tetapi gaya 
kepemimpinan penting dalam penilaian masyarakat. Menurut peneliti, gaya 
kepemimpinan transformasional adalah aspek pendukung yang dapat melengkapi 
aspek-aspek lain dalam bekerja. Variabel kepemimpinan trasnformasional dalam 
kuesioner item 4 mendapatkan nilai mean tertinggi dengan nilai 4,69, hal ini 
menjadi acuan jika kepemimpinan dapat menginspirasi masyarakat dengan apa 
yang dilakukan. Kepemimpinan transformasional dapat mengispirasi dengan 
tingkah laku, dengan pembawaan diri yang baik untuk diterima dikalangan 
masyarakat dan menginspirasi masyarakat untuk melakukan hal baik yang berguna 
bagi masyrakat luas.  
      Gaya kepemimpinan transformasional perlu dipertahankan anggota DPR Papua 
agar bukan hanya output baik yang dihasilkan, melainkan dapat memberikan contoh 
sikap baik bagi masyarakat. Kepemimpinan transformasional adalah bagian dari 
paradigma baru yang lebih memberi perhatian pada elemen kepemipinan yang 
kharismatik dan peka, kepemimpinan transformasional adalah proses penting yang 
perlu dimiliki untuk mengubah orang-orang. Kepemimpinan transformasional 
peduli terhadap emosi, nilai, etika, standard dan tujuan jangka panjang, hal-hal yang 
menjadi faktor penting bagi seorang pejabat dalam menjalan tugas dan 
tanggungjawab. Anggota DPRP dapat melihat kepemimpinan trasnformasional 





kepemimpinan dalam cakupan yang luas dan spesifik untuk mempengaruhi 
masyarakat atau pengikut secara luas. Kepemimpinan trasnformasional juga 
memberikan dampak bagi pengikut untuk melakukan hal yang lebih dari yang 
diharapkan, dengan meningkatkan tingkat pemahaman pengikut akan kegunaan dan 
nilai dari tujuan yang ingin dicapai bersama, membuat pengikut mengalahkan 
ambisi pribadi dan lebih mementingkan kepentingan bersama dan menggerakkan 
pengikut untuk memenuhi kebutuhan tingkatan yang lebih tinggi. Kepemimpinan 
transformasional sangat diperlukan dalam menjalankan tugas atau peran sebagai 
seorang pemimpinan yang ingin mendapatkan hasil kinerja yang memuaskan, 
pemimpin yang memiliki nilai-nilai dari gaya kepemimpinan transformasional akan 
memberikan gambaran nyata bagaimana seorang pemimpinan yang dibutuhkan. 
Anggota DPRP perlu memikirkan tentang penerapan kepemimpinan 
transformasional, jika belum bisa dimiliki atau dirasa tidak penting untuk dimiliki 
maka inti dari proses yang terlibat dengan orang lain dan menciptakan hubungan 
yang meningkatkan motivasi dan moralitas dari dalam diri pemimpin dan pengikut 
belum berjalan dengan baik serta tidak menutup kemungkinan akan menghasilkan 
hasil kinerja yang tidak baik. 
      Peneliti juga mendapatkan variabel motivasi intrinsik berpengaruh terhadap 
kinerja dengan nilai mean 4,67 sangat tinggi, dapat disimpulkan motivasi yang 
datang dari diri sendiri dengan dorongan yang kuat dan tepat dapat membuat 
seseorang menjadi bersemangat dalam melakukan tugas dan tanggungjawab. 
Kuesioner motivasi intrinsik pada X2.2 mendapatkan nilai tertinggi kedua setelah 





pribadi dari dalam diri ketika melakukan tugas dengan baik. Motivasi yang pada 
dasarnya adalah keadaan dalam kepribadian seseorang yang mendorong keinginan 
individu untuk melakukan kegiatan tertentu untuk mencapai tujuan. Tujuan yang 
menjadi akhir dari kepuasan bekerja dapat menjadi berbeda ketika tidak adanya 
dorongan motivasi yang benar, dorongan yang mendasari seseorang untuk 
melakukan hal yang berpengaruh dalam dirinya yang membawa perubahan dan 
perbedaan dalam mencapai keinginan pribadi. Peneliti melihat keterkaitan yang 
sangat erat antara variabel yang digunakan dalam kegiatan bekerja para anggota 
dewan, banyak yang berpendapat gaya kepemimpinan transformasional tidak perlu 
dimiliki untuk mendapatkan kinerja yang baik tetapi motivasi dari dalam diri sendiri 
yang menjadi dasar kekuatan utama dalam bekerja. Motivasi intrinsik yang dimiliki 
anggota DPR Papua harus dipertahankan pada tingkatan tertinggi menurut teori 
Maslow yaitu pada kebutuhan aktualisasi diri. Anggota DPR Papua perlu 
memotivasi staf dan masyarakat untuk mendukung rancangan yang telah dibuat dan 
dalam pelaksanaan rancangan tersebut. Hal tersebut tidak akan berjalan dengan baik 
apabila tidak didukung oleh motivasi dari diri sendiri untuk mencapai tujuan.  
      Anggota DPRP perlu mengetahui tingkatan motivasi dari dalam diri ketika 
menjadi pejabat, ketika memiliki kemampuan untuk melakukan perubahan dan 
kemudahan bagi masyrakat sudah menjadi motivasi awal maka dapat dipastikan 
kinerja yang dihasilkan akan sangat memuaskan. Melihat hasil dari penilain 
motivasi peneliti sangat yakin terhapat anggota DPR Papua  dalam menjalankan 
masa jabatan hingga akhir nanti, selama motivasi yang dihasilkan betul-betul dapat 





seluruh masyarakat peneliti dapat melihat arah positif dari kinerja yang akan 
dihasilkan oleh anggota DPRP terpilih. Anggota DPRP berpendapat motivasi 
adalah hal yang penting dalam menjalankan tugas, motivasi yang berasalh dari 
dalam diri sendiri ketika berkeinginan untuk menghadirkan perubahan menjadi 
kekuatan utama dalam bekerja. 
 
5.3.  Keterbatasan Penelitian 
      Penelitian ini memiliki banyak kekurangan dan keterbatasan yang dialami oleh 
peneliti selama melakukan penelitian: 
1. Kuesioner penelitian ini dititipkan kepada staf ahli di kantor DPR Papua. Peneliti 
tidak melihat dan menjelaskan secara langsung pada proses pembagian 
kuesioner. 
2. Adanya peraturan adat dan pergantian antar waktu yang membuat beberapa 
anggota DPR Papua belum memiliki jabatan dan kekuasaan sebagaimana 
seharusnya dalam instansi pemerintahan, membuat jumlah anggota dewan dapat 
berubah-ubah sehingga hasil sampel tidak pasti. 
3. Penilaian variabel kinerja pada penelitian ini dinilai oleh diri sendiri, sehingga 
terdapat kemungkinan bias dalam pengisian kuesioner. 
 
5.4.  Saran 






1. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat membagikan dan menjelaskan 
kuesioner kepada responden secara langsung, sehingga dapat meminimalisir 
kesalahan pengisian. 
2. Pergantian antar waktu dan peraturan adat harus dibahas ketika masa jabatan 
periode baru dimulai, sehingga terdapat kejelasan antara masing-masing anggota 
terpilih secara langsung dan terpilih secara adat.  
3. Penelitian selanjutnya diharapkan memberikan kuesioner penilaian kinerja 
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      Perkenalkan nama saya Yudhanto Arif Darmawan. Saya adalah mahasiswa 
semester 8 dari Fakultas Bisnis dan Ekonomika, Universitas Atma Jaya 
Yogyakarta. Saat ini saya sedang melakukan penelitian dengan judul 
“PENGARUH KEPEMIMPINAN TRANSFORMASIONAL DAN 
MOTIVASI INTRINSIK TERHADAP KINERJA KARYAWAN” guna 
keperluan penyusunan Skripsi Sarjana (S1). Sehubungan dengan hal tersebut, saya 
memohon kesediaan Bapak/Ibu untuk berpartisipasi menjadi responden dalam 
penelitian ini. Dalam pengisian kuisioner ini, dimohon kepada Bapak/Ibu dapat 
memilih salah satu dari kategori jawaban yang telah disediakan dengan 
memberikan tanda silang (x) pada jawaban yang dianggap tepat. Jawaban 
Bapak/Ibu akan dirahasiakan. 
Atas kesediaan dan bantuan dari Bapak/Ibu/Sdr/i untuk menjawab kuesioner ini 
penulis mengucapkan terima kasih. 
 
BAGIAN I: KARAKTERISTIK RESPONDEN 
1. Nama (Bisa Diisi dengan inisial): …. 
2. Jenis kelamin: L/P 
3. Usia: ….. Tahun 
4. Lama menjabat sebagai Dewan Perwakilan Rakyat Papua: 
 1-2 tahun 
 3-4 tahun 
 5-6 tahun 
 >6 tahun 













BAGIAN II: KEPEMIMPINAN TRANSFORMASIONAL 
No. Pernyataan 
Alternatif Jawaban 
SS S N TS STS 
1.  
Saya memiliki pemahaman yang jelas 
tentang visi dan misi yang akan dicapai di 
masa depan. 
SS S N TS STS 
2.  
Saya menjelaskan gambaran menarik 
tentang masa depan  DPR Papua. SS S N TS STS 
3.  
Saya selalu mencari peluang baru bagi 
daerah dan lembaga DPR Papua. SS S N TS STS 
4.  
Saya menginspirasi masyarakat dengan 
rencana masa depannya. SS S N TS STS 
5.  
Saya mampu membuat masyarakat 
berkomitmen dengan cita-citanya. SS S N TS STS 
6.  
Saya memberikan model yang baik untuk 
masyarakat ikuti. SS S N TS STS 
7.  
Saya memimpin dengan memberikan 
contoh. SS S N TS STS 
8.  
Saya meningkatkan kolaborasi antara 
semua elemen masyarakat dengan 
lembaga DPR Papua. 
SS S N TS STS 
9.  
Saya mendorong kolaborasi antara semua 
elemen masyarakat dengan lembaga DPR 
Papua. 
SS S N TS STS 
10.  
Saya membuat semua orang bekerjasama 
untuk tujuan yang sama. SS S N TS STS 
11.  
Saya mengembangkan sikap dan 
semangat yang kuat bagi semua elemen 
masyarakat. 











BAGIAN III: MOTIVASI INTRINSIK 
No. Pernyataan 
Alternatif Jawaban 
SS S N TS STS 
1. 
Ketika saya bekerja dengan baik, saya 
merasa memiliki pencapaian. SS S N TS STS 
2. 
Saya merasakan kepuasan pribadi ketika 
saya melakukan pekerjaan saya dengan 
baik. 
SS S N TS STS 
3. 
Ketika saya melakukan pekerjaan dengan 
baik, saya merasa berkontribusi pada 
pertumbuhan dan perkembangan pribadi 
saya. 
SS S N TS STS 
4. 
Pekerjaan saya meningkatkan nilai pada 
diri saya. SS S N TS STS 
 
BAGIAN IV: KINERJA KARYAWAN 
No. Pernyataan 
Alternatif Jawaban 
SS S N TS STS 
1. 
Saya sadar pekerjaan yang saya lakukan 
penting untuk lembaga DPR Papua. SS S N TS STS 
2. 
Saya dapat mempelajari hal-hal baru 
sembari melakukan pekerjaan saya di 
lembaga DPR Papua. 
SS S N TS STS 
3. 
Pekerjaan yang saya lakukan 
membutuhkan masyarakat yang 
berkualitas dan tidak ada yang dapat 
melakukannya. 
SS S N TS STS 
4. 
Saya dapat menggunakan potensi saya 
sepenuhnya dalam pekerjaan saya. SS S N TS STS 
5. 
Pekerjaan yang saya kerjakan layak untuk 
dilakukan. SS S N TS STS 
6 
Saya menyadari kerugian yang akan 
ditanggung perusahaan jika saya tidak 
melakukan pekerjaan saya sebagaimana 
mestinya. 















.115 -.053 .186 -.042 .037 .169 
Sig. (2-tailed)  .000 .432 .718 .201 .773 .803 .246 





1 .133 -.107 .163 -.027 .030 .303* 
Sig. (2-tailed) .000  .362 .463 .264 .852 .835 .035 
N 49 49 49 49 49 49 49 49 
x1.3 Pearson 
Correlation 
.115 .133 1 .031 .568*
* 
.028 .146 .274 
Sig. (2-tailed) .432 .362  .832 .000 .846 .317 .057 
N 49 49 49 49 49 49 49 49 
x1.4 Pearson 
Correlation 
-.053 -.107 .031 1 .421*
* 
.332* .196 .199 
Sig. (2-tailed) .718 .463 .832  .003 .020 .178 .170 















N 49 49 49 49 49 49 49 49 
x1.6 Pearson 
Correlation 
-.042 -.027 .028 .332* .408*
* 
1 .136 .008 
Sig. (2-tailed) .773 .852 .846 .020 .004  .352 .955 
N 49 49 49 49 49 49 49 49 
x1.7 Pearson 
Correlation 
.037 .030 .146 .196 .088 .136 1 .103 
Sig. (2-tailed) .803 .835 .317 .178 .549 .352  .480 
N 49 49 49 49 49 49 49 49 
x1.8 Pearson 
Correlation 
.169 .303* .274 .199 .251 .008 .103 1 
Sig. (2-tailed) .246 .035 .057 .170 .082 .955 .480  
N 49 49 49 49 49 49 49 49 
x1.9 Pearson 
Correlation 
-.054 .195 .195 .125 .028 .021 -.007 .517*
* 
Sig. (2-tailed) .713 .179 .180 .391 .847 .886 .962 .000 
N 49 49 49 49 49 49 49 49 
x1.10 Pearson 
Correlation 
.184 .183 .023 .151 -.030 .127 .208 .357* 
Sig. (2-tailed) .205 .208 .874 .302 .840 .385 .151 .012 
N 49 49 49 49 49 49 49 49 
x1.11 Pearson 
Correlation 
.120 .132 -.019 .378*
* 
-.026 .097 -.028 .268 
Sig. (2-tailed) .413 .365 .895 .007 .861 .507 .850 .062 


























N 49 49 49 49 49 49 49 49 
Correlations 
 x1.9 x1.10 x1.11 
skor_tot
al 
x1.1 Pearson Correlation -.054 .184 .120 .370** 
Sig. (2-tailed) .713 .205 .413 .009 
N 49 49 49 49 
x1.2 Pearson Correlation .195 .183 .132 .448** 
Sig. (2-tailed) .179 .208 .365 .001 
N 49 49 49 49 
x1.3 Pearson Correlation .195 .023 -.019 .494** 
Sig. (2-tailed) .180 .874 .895 .000 
N 49 49 49 49 
x1.4 Pearson Correlation .125 .151 .378** .526** 
Sig. (2-tailed) .391 .302 .007 .000 
N 49 49 49 49 
x1.5 Pearson Correlation .028 -.030 -.026 .599** 
Sig. (2-tailed) .847 .840 .861 .000 
N 49 49 49 49 
x1.6 Pearson Correlation .021 .127 .097 .410** 
Sig. (2-tailed) .886 .385 .507 .003 
N 49 49 49 49 
x1.7 Pearson Correlation -.007 .208 -.028 .376** 
Sig. (2-tailed) .962 .151 .850 .008 
N 49 49 49 49 





Sig. (2-tailed) .000 .012 .062 .000 
N 49 49 49 49 
x1.9 Pearson Correlation 1 .439** .108 .481** 
Sig. (2-tailed)  .002 .459 .000 
N 49 49 49 49 
x1.10 Pearson Correlation .439** 1 .286* .523** 
Sig. (2-tailed) .002  .046 .000 
N 49 49 49 49 
x1.11 Pearson Correlation .108 .286* 1 .431** 
Sig. (2-tailed) .459 .046  .002 
N 49 49 49 49 
skor_total Pearson Correlation .481** .523** .431** 1 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .002  
N 49 49 49 49 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
 
UJI RELIABILITAS KEPEMIMPINAN TRANSFORMASIONAL 
 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 49 100.0 
Excludeda 0 .0 






a. Listwise deletion based on all variables 









Items N of Items 







UJI VALIDITAS MOTIVASI INTRINSIK 
 
Correlations 
 x2.1 x2.2 x2.3 x2.4 
score_to
t 
x2.1 Pearson Correlation 1 .322* .300* .418** .628** 
Sig. (2-tailed)  .024 .036 .003 .000 
N 49 49 49 49 49 
x2.2 Pearson Correlation .322* 1 .592** .433** .775** 
Sig. (2-tailed) .024  .000 .002 .000 
N 49 49 49 49 49 
x2.3 Pearson Correlation .300* .592** 1 .532** .815** 
Sig. (2-tailed) .036 .000  .000 .000 
N 49 49 49 49 49 
x2.4 Pearson Correlation .418** .433** .532** 1 .808** 
Sig. (2-tailed) .003 .002 .000  .000 
N 49 49 49 49 49 
score_tot Pearson Correlation .628** .775** .815** .808** 1 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000  
N 49 49 49 49 49 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
 
UJI RELIABILITAS MOTIVASI INTRINSIK 
 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 49 100.0 





Total 49 100.0 
a. Listwise deletion based on all variables 



























UJI VALIDITAS KINERJA KARYAWAN 
 
Correlations 
 y.1 y.2 y.3 y.4 y.5 y.6 skor_total 
y.1 Pearson 
Correlation 
1 .544** .334* .196 .263 .444** .635** 
Sig. (2-tailed)  .000 .019 .178 .068 .001 .000 
N 49 49 49 49 49 49 49 
y.2 Pearson 
Correlation 
.544** 1 .400** -.025 .029 .159 .389** 
Sig. (2-tailed) .000  .004 .867 .846 .274 .006 
N 49 49 49 49 49 49 49 
y.3 Pearson 
Correlation 
.334* .400** 1 .147 .138 .317* .652** 
Sig. (2-tailed) .019 .004  .315 .344 .026 .000 
N 49 49 49 49 49 49 49 
y.4 Pearson 
Correlation 
.196 -.025 .147 1 .278 .042 .424** 
Sig. (2-tailed) .178 .867 .315  .053 .776 .002 
N 49 49 49 49 49 49 49 
y.5 Pearson 
Correlation 
.263 .029 .138 .278 1 .099 .437** 
Sig. (2-tailed) .068 .846 .344 .053  .496 .002 
N 49 49 49 49 49 49 49 
y.6 Pearson 
Correlation 
.444** .159 .317* .042 .099 1 .461** 
Sig. (2-tailed) .001 .274 .026 .776 .496  .001 





.635** .389** .652** .424** .437** .461** 1 





N 49 49 49 49 49 49 49 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
 
UJI RELIABILITAS KINERJA KARYAWAN 
 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 49 100.0 
Excludeda 0 .0 
Total 49 100.0 
a. Listwise deletion based on all variables 



























 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
x1.1 49 4 5 4.35 .481 
x1.2 49 3 5 4.20 .577 
x1.3 49 3 5 4.24 .693 
x1.4 49 3 5 4.69 .652 
x1.5 49 3 5 4.31 .652 
x1.6 49 3 5 4.45 .647 
x1.7 49 3 5 4.14 .677 
x1.8 49 3 5 4.27 .638 
x1.9 49 3 5 4.16 .624 
x1.10 49 3 5 4.63 .528 
x1.11 49 3 5 4.37 .636 





 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
x2.1 49 4 5 4.80 .407 
x2.2 49 3 5 4.71 .500 





x2.4 49 3 5 4.57 .577 




 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
y.1 49 3 5 4.51 .582 
y.2 49 3 5 4.47 .544 
y.3 49 2 5 3.67 1.197 
y.4 49 3 5 4.37 .698 
y.5 49 3 5 4.33 .658 
y.6 49 2 5 4.61 .702 











 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid laki-laki 45 91.8 91.8 91.8 
perempuan 4 8.2 8.2 100.0 
Total 49 100.0 100.0  
 
Usia 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 25-30 tahun 3 6.1 6.1 6.1 
31-35 tahun 7 14.3 14.3 20.4 
36-40 tahun 13 26.5 26.5 46.9 
41-45 tahun 14 28.6 28.6 75.5 
46-50 tahun 3 6.1 6.1 81.6 
>51 tahun 9 18.4 18.4 100.0 
Total 49 100.0 100.0  
 
Pendidikan 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid SMU/SMK 3 6.1 6.1 6.1 
D3 2 4.1 4.1 10.2 





S2 6 12.2 12.2 95.9 
S3 2 4.1 4.1 100.0 
Total 49 100.0 100.0  
 
lama_menjabat 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 1-3 tahun 26 53.1 53.1 53.1 
4-6 tahun 2 4.1 4.1 57.1 
>6 tahun 21 42.9 42.9 100.0 





























a. Dependent Variable: Kinerja_Karyawan 







R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate 
1 .491a .241 .208 2.361 












Regression 81.590 2 40.795 7.321 .002b 
Residual 256.328 46 5.572   
Total 337.918 48    
a. Dependent Variable: Kinerja_Karyawan 













B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 9.285 5.433  1.709 .094 
Kepemimpinan_Tran
sformasional 
.030 .114 .037 .263 .794 
Motivasi_Intrinsik .815 .244 .474 3.340 .002 
a. Dependent Variable: Kinerja_Karyawan 
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LAMPIRAN 6 
SURAT PENELITIAN 
 
